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ABSTRAK 

M.Ramadayan Yamin. NIM 18030105015.Pemahaman Tafsir Penggunaan Cadar 

Pada Pondok Pesantren Muaz Bin Jabal Kendari. Dibimbing oleh: Dr. Danial, 

Lc.,M.Th.I 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konstruksi penafsiran Cadar 

pada Pondok Muaz Bin Jabal Melalui ayat al-Q  ‟   QS. al-Ahzab [33]:59 dan QS. 

an-Nur [24]:31, untuk memetakan dan menakar hubungan antara pemahaman dan 

penerapan penggunaan cadar di Pondok Muaz Bin Jabal Kendari, Penelitian ini 

menggunakan dua jenis penelitian di antaranya penelitian kualitatif atau kepustakaan 

(library research) dan penelitian lapangan (field research). Sumber utama dari 

penelitian ini yaitu ayat-ayat al-Q  ‟                                     

menguatkan tentang cadar pada Pondok Pesantren Muaz bin Jabal Kendari. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa: (1) Para ulama berbeda pendapat dalam tafsir QS. al-

Ahzab [33]:59 bahwa mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh membuat mereka lebih 

mudah dikenali oleh orang-orang yang mereka lewati sehingga orang-orang itu tau 

bahwa mereka bukan budak, sehingga mereka enggan mengganggu mereka dengan 

ucapan dengan tidak baik atau dengan rayuan. Dalam QS. an-Nur ayat 31 para ulama 

tafsir meliliki pemahaman yang sama yaitu mengenai kalimat janganlah mereka 

menampakkan perhiasan memahami bahwa bagian tubuh mereka kecuali yang biasa 

nampak darinya yaitu wajah dan telapak tangan.(2) Pemahaman penggunaan Cadar 

pada Pondok Muaz Bin Kendari dalam hal penggunaan cadar bahwa aturan 

pemakaian cadar tidak di wajibkan kepada santriwatinya. Bagi yang ingin memakai 

maka di perbolehkan dan bagi yang tidak memakai tidak di kenai juga sangsi. Akan 

tetapi di anjurkan kepada santriwatinya agar memakai jika ingin mendapatkan 

kebaikan. Karena dengan menggunakan cadar sama halnya menjalankan Sunnah Nabi 

Saw. (3) Cadar Pada Pondok Pesantren Muaz Bin Jabal Kendari adalah Sunnah dan 

menjadi wajib apabila menimbulkan fitnah. Di samping itu umumnya seluruh asatidz 

mengatakan bahwa cadar adalah kewajiban bagi seorang wanita untuk di gunakan. 

bagi santriwatinya pennggunaan cadar tidak termaksud disiplin Pondok Pesantren.  

Kunci: Pemahaman, Tafsir, Penggunaan, Cadar, Pada Pondok Pesantren, Muaz Bin 

Jabal, Kendari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡ  ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ  ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż   Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣ   ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍ   ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭ  ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓ  ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتَتَ  -

 fa`ala فَعَلَ  -

 suila ظُئلَِ  -

ُْفَ  -  kaifa كَ

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

    q قَبلَ  -

      زَهًَ  -

ُْلَ  -    qī قِ

   qū   ََقىُْلُ  -

D. T ‟ M        

T                     ‟  arbutah ada dua, yaitu: 
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1. T ‟          hidup 

T ‟          hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

                                “ ”  

2. T ‟               

T ‟                                                                  

       “ ”  

3. Kalau pada                        ‟                                 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

  ‟                                        “ ”  

Contoh: 

                /     -raudah al زَؤْضَخُ الأَطْفَبلِ  -

زَحُ  - ٌََْخُ الْوٌَُىَّ                  al-   ī      -munawwarah/al-   ī الْوَدِ

 talhah  طلَْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala ًصََّ

 al-birr الجسُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

                                    “ ”                                    

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 



 
 

xi 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu السَّ

 al-qalamu الْقلََنُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

      al-j الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

H.  ُتَأخُْر   ‟   ż  

I.   شَُئ     ‟   

J.  ُالٌَّىْء an-   ‟  

K.  َِّإى inna 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

M.  َُْي اشِقِ ُْسُ السَّ             W                           -  z qī / W وَ إىَِّ اللهَ فَهىَُ خَ

                z qī  

N. َثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھب B            j                

O. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

P.  َُْي                         / ī    `-                         الْحَوْدُ لِلِ زَةِّ الْعَبلَوِ

`    ī  

Q.  ُِْن حِ حْويِ السَّ   Ar-            ī /  -         -   ī  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

R.   ْاللهُ غَفىُْز  زَحُِن             ū       ī  

S. ُْعًب ِ الأهُُىْزُ جَوِ    `L         -     j  ī`  /L       -     j  ī  لِِلّ

T. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman  
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